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ABSTRACT
Penelitian ini berjudul Pengaruh Komunikasi Antarpribadi Petugas Wilayatul Hisbah (WH) Terhadap Perilaku Remaja dalam
Penerapan Syariâ€™at Islam di Kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi antarpribadi
petugas Wilayatul Hisbah (WH) terhadap perilaku remaja dalam penerapan syariâ€™at Islam di kota Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan Mixed Methods (penggabungan metode) antara kualitatif dan kuantitatif, akan tetapi data primer (dominan) dalam
penelitian ini diperoleh dari kuesioner dan data sekunder (pendukung) dalam penelitian ini adalah wawancara. Komunikasi
antarpribadi petugas WH dengan remaja adalah Variabel X dan perubahan perilaku remaja adalah Variabel Y yang digunakan
dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan kepada remaja yang berhubungan langsung dengan petugas WH di kota Banda Aceh.
Populasi penelitian ini adalah remaja berusia 11-24 tahun yang pernah berhubungan langsung dengan petugas WH pada tahun 2013
sebanyak 252 dengan rumus Taro Yamane, maka besarnya sampel yang diambil sebanyak 71 responden. Teknik penarikan sampel
yang digunakan adalah Random Sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Validitas dan Reliabilitas, Regresi
Sederhana dan Uji Korelasi dengan bantuan piranti lunak SPSS versi 16.0.
Hasilnya adalah uji Koefisien Korelasi diperoleh hasil (r=0,624). Berdasarkan pedoman skala Guilford bahwa nilai r=0,624 berada
pada skala 0,40-0,70 dengan menunjukkan pengaruh yang cukup berarti antara komunikasi antarpribadi dengan remaja dalam
penerapan Syariâ€™at Islam terhadap perubahan perilaku remaja di Kota Banda Aceh. Hasil pengujian thitung untuk variabel
komunikasi antarpribadi dengan diketahui nilai (r = 0,624) di dapat nilai thitung adalah sebesar 6,635, dan nilai ttabel pada Î± =
0,05 pada uji 1 sisi diketahui sebesar 1,666. Berdasarkan kriteria uji hipotesis yaitu jika thitung > ttabel maka Ha diterima, maka
dapat dinyatakan bahwa variabel komunikasi antarpribadi petugas WH dengan remaja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap perubahan perilaku remaja di Kota Banda Aceh, sehingga dapat dinyatakan hipotesis diterima. Berdasarkan
penilaian dari wawancara peneliti dengan informan menunjukkan bahwa, pada umumnya remaja yang berhadapan dengan petugas
WH di lapangan ataupun di kantor memahami kesalahannya dalam hal penerapan Syariâ€™at Islam, dan setelah di beri arahan
mereka lebih memahami bagaimana Syariâ€™at Islam itu mengatur pola kehidupan yang baik bagi masyarakat, khususnya remaja
dan perubahan perilaku remaja tersebut di tandai dengan remaja tersebut yang semula tidak mau membuka dan membaca Al
Qurâ€™an setelah di beri arahan mereka mau membuka dan membacanya serta tidak mengulangi perbuatannya lagi.
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